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  بسم �الله �لر+ن �لرحيم

Ziarah Kubur: Antara Sunnah Dan Bid'ah 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

 

 Pertanyaan: Apakah hukumnya orang yang ziarah kubur, kemudian membaca surah al-

Fatihah, terutama kepada kubur para wali –sebagaimana yang mereka namakan di sebagian 

negara arab? Sekalipun sebagian mereka berkata: Saya tidak ingin berbuat syirik akan tetapi bila 

saya tidak ziarah, wali ini datang kepada saya di dalam tidur dan berkata kepada saya: Kenapa 

engkau tidak ziarah kepadaku? Apakah hukumnya, semoga Allah Shubhanahu wa ta’alla 

memberi balasan kebaikan kepadamu? 

 Jawaban: Ziarah kubur disunnahkan bagi laki-laki dari kaum muslimin sebagaimana 

disyari'atkan oleh Allah Shubhanahu wa ta’alla, berdasarkan sabda Nabi: 

لآخِرَ	ِ : ( �قا5 
سو5 �الله 
ْ
رُكُمُ �

J
قُبُوَْ
 فإَِغNهَا تذَُك

ْ

ْ�� �لُ�ْ)ُ(  

Rasulullah bersabda: 'Ziarahlah ke kuburan, sesungguhnya ia mengingatkan kamu terhadap 

akhirat."
1
 

Muslim juga meriwayatkan dalam shahihnya: dari Buraidah bin Hushaib Rhadiyallahu’anhum, ia 

berkata: Nabi Muhammad Shalallhu’alaihi wa sallam mengajarkan kepada para sahabatnya 

apabila ziarah kubur agar membaca: 

 ) َSِْمُسْلِم
ْ
مُؤْمِنSَِْ َ��ل

ْ
ياَِ
 مِنَ �ل JW� َهْل

َ
يكُْمْ 4

َ
Yُ عَل

َ
لا Nلس

َ
 شَاَ\ �اللهُ ] �

ْ
^�َ̂ َ�_نNِا ِ حِقُوْ

َ
اَ ]  بكُِمْ لا

َ
a َالله� 

ُ
5
َ
سْأ

َ
4

 
َ
عَافِيةَ

ْ
كُمُ �ل

َ
  )َ�ل

"Semoga kesejahteraan untukmu, wahai penduduk negeri dari orang-orang mukmin dan 

muslim. Sesungguhnya kami –insya Allah- akan menyusulmu. Kami mohon kepada Allah untuk 

kami dan kamu, agar di beri keselamatan (dari sesuatu yang tidak diinginkan)."
2
 

Dan diriwayatkan dalam hadits yang shahih dari Aisyah radhiyallahu 'anha, bahwa apabila Nabi 

Muhammad Shalallhu ‘alihi wa sallam ziarah kubur, beliau membaca: 

                                                 
1
  HR. Muslim 976 dengan semisalnya. 

2
  HR. Muslim (975). 



 ٣

وYٍْ مُ (
َ
يكُْمْ َ=�َ
 ق

َ
Yُ عَل

َ
لا Nلس

َ
� 

َ ْ
Sِمِن

ْ
َ̂ ] ؤ حِقُوْ

َ
ْ̂ شَاَ\ �اللهُ بِكُمْ لا �غَرْقدَِ  �f �غْفِرْ ]َ�_نNِا ِ

ْ
هْلِ بقَِيعِْ �ل

َ
  )لأِ

"Semoga kesejahteraan untukmu, wahai penduduk negeri dari orang-orang mukmin. 

Sesungguhnya kami –insya Allah- akan menyusulmu. Ya Allah, ampunilah para penghuni 

kuburan Baqi'."
3
 

Saat ziarah, Nabi Muhammad Shalallhu ‘alihi wa sallam tidak pernah membaca surah al-Fatihah, 

demikian pula surah-surah lainnya dari al-Qur`an, maka membacanya saat ziarah adalah bid'ah, 

berdasarkan sabda beliau: 

 iِ (:  �قا5 
سو5 �الله 
َ
j
َ
د
ْ
ح
َ
4 
ْ
ن
َ
� م

َ
مْرِناَ هذ

َ
4  

k
=َ
هُوَ 

َ
 ف
ُ
ه
ْ
سَ مِن

ْ
ي
َ
ا ل

َ
  )م

Rasulullah bersabda: "Barangsiapa yang menciptakan yang baru dalam perkara kami ini yang 

bukan bagian darinya maka ia ditolak."
4
 

Dalam riwayat Muslim, beliau bersabda: 

 (:  �قا5 
سو5 �الله 
ْ
ن
َ
سَ  م

ْ
ي
َ
 ل
ً
مَلا

َ
 ق

َ
هُوَ 
َ=k عَمِل

َ
مْرُناَ ف

َ
يهِْ 4

َ
 )عَل

Rasulullah bersabda: "Barangsiapa yang melakukan satu amal yang tidak ada perintah kami 

padanya, maka ia ditolak."
5
 

Dalam shahih Muslim, dari Jabir bin Abdullah al-Anshari Radiyallahu’anhum, dari Nabi 

Muhammad Shalallhu ‘alihi wa sallam bahwa beliau bersabda dalam khutbahnya di hari Jum'at: 

ا نَعْدُ (:  �قا5 
سو5 �الله  Nم
َ
pدٍ صqp �الله عليpه : 4 Nَ1ُم sُْهَد sِْهَد

ْ
دَِيثِْ كِتاuَُ �اللهِ �خtَََْ �ل

ْ
w� َtَْخ N̂ فإَِ

مُوِْ
 1ُدَْثاَيُ 
ُ
لأ
ْ
� Nzَ�َ ا�سلم

َ
  ه

ٌ
ة
َ
ل
َ
لا

َ
عَةٍ ض

ْ
 بدِ

N ُ
}�َ( 

Rasulullah bersabda: "Amma ba'du: Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan 

sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shalallhu ‘alihi wa sallam. Seburuk-buruk 

perkara adalah yang baru-baru (dalam agama) dan setiap yang bid'ah adalah sesat."
6
 

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa`i dan ada tambahan: 

                                                 
3
  HR. Muslim (974). 

4
  HR. Al-Bukhari 2697 dan Muslim 1718. 

5
  Al-Bukhari menta'liqnya dalam kitab Jual beli dan I'tisham dan dimaushulkan oleh Muslim 1718 -18 

6
  HR. Muslim 867. 



 ٤

ةٍ ِ~ �Naا
ِ (:  �قا5 
سو5 �الله 
َ
ل
َ
لا

َ
 ض

N ُ
}�َ( 

"Dan setiap kesesatan adalah di neraka."
7
 

 Ziarah disyari'atkan bagi semua kuburan kaum muslimin: sama saja dinamakan wali atau 

tidak dinamakan wali, dan setiap orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, termasuk wali 

Allah Shubhanahu wa ta’alla, sebagaimana firman –Nya: 

Iωr& �χ ﴿:قppا5 �الله تعppا� Î) u !$uŠ Ï9 ÷ρr& «! $# Ÿω ê’öθyz óΟ ÎγøŠn= tæ Ÿωuρ öΝ èδ šχθçΡ t“ øts† ∩∉⊄∪ šÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ# u (#θçΡ% Ÿ2uρ 

šχθà) −G tƒ ∩∉⊂∪ ﴾  

Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati. *  (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu 

bertaqwa. (QS. Yunus:62-63) 

Orang yang ziarah dan yang lain tidak boleh berdoa kepada orang yang mati, atau istighatsah 

kepada mereka, atau bernadzar untuk mereka, atau menyembelih untuk mereka di samping 

kubur mereka, atau di tempat manapun. Beribadah dengan hal itu kepada mereka agar memberi 

syafaat baginya, atau menyembuhkan orang yang sakit, atau menolong terhadap musuhnya, 

atau tujuan lainnya. Karena perkara-perkara ini termasuk ibadah dan semua ibadah harus 

ditujukan kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla semata, sebagaimana firman –Nya:  

مِرُ�ْ  ﴿ :قا5 �الله تعا�
ُ
ْ��َ�مَآ 4

ُ
بُد

ْ
 ِ�عَ

N
�لاِ �  

ْ ُ
 �اللهَ �

َ
نَ حُنَف

ْ
ف JW� ُ

َ
� َ

ْ
Sِالِص 

َ

\﴾  

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 

keta'atan kepada-Nya dalam(menjalankan) agama yang lurus, (QS. al-Bayyinah:5) 

Dan firman Allah Shubhanahu wa ta’alla: 

مَسَاجِدَ اللهِِ ﴿ :قا5 �الله تعا�
ْ
N̂ �ل

َ
حَدً�  4�َ

َ
 ﴾}��{فلاََ تدَْعُو� مَعَ �اللهِ 4

Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu 

menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) Allah. (QS. al-Jinn:18) 

                                                 
7
  HR. An-Nasa`i 1578. 



 ٥

4﴿ :قا5 �الله تعا� |Ó s%uρ y7 •/u‘ �ωr& (# ÿρß‰ç7 ÷ès? Hω Î) çν$ −ƒ Î) ﴾  

Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia (QS. al-

Israa`:23) 

Dan firman Allah Shubhanahu wa ta’alla: 

θãã#) ﴿ :قا5 �الله تعا� ÷Š $$sù ©! $# šÅÁÎ= ÷‚ãΒ çµs9 tÏe$!$# öθs9 uρ oν Ì� x. tβρã� Ï�≈ s3ø9$# ∩⊇⊆∪ ﴾  

Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun orang-orang 

kafir tidak menyukai(nya). (QS. Ghafir:14) 

Dan firman Allah Shubhanahu wa ta’alla: 

ö≅è% ¨βÎ) ’ÎAŸξ ﴿ :قا5 �الله تعا� |¹ ’Å5 Ý¡ èΣuρ y“$ u‹øtxΧuρ †ÎA$ yϑtΒ uρ ¬! Éb>u‘ tÏΗs>≈ yè ø9 $# ∩⊇∉⊄∪ Ÿω y7ƒÎ�Ÿ° … çµs9 ( 
y7 Ï9≡ x‹Î/uρ ßNö� ÏΒ é& O$ tΡr& uρ ãΑ̈ρr& tÏΗÍ>ó¡ çR ùQ $# ∩⊇∉⊂∪ ﴾  

Katakanlah:"Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupu dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Rabb semesta alam, * tiada sekutu baginya;dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan 

aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". (QS. al-An'aam:162-163) 

ayat-ayat tentang hal ini sangat banyak. 

 Dalam hadits yang shahih dari Rasulullah Shalallhu’alihi wasallam, beliau bersabda:  

عِباَ=ِ (:  �قا5 
سو5 �الله 
ْ
 �ل

َ َ
 : حَق� �اللهِ �

ُ
�
ْ
�
ُ
د
ُ
ب
ْ
ع
َ
 ف
ْ
^
َ
ئاً 4

ْ
ي
َ
وْ� بهِِ ش

ُ
� ِ

ْ
يُ�

َ
 )َ�لا

Rasulullah bersabda: "Hak Allah Shubhanahu wa ta’alla kepada hamba adalah: mereka 

menyembah-Nya dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya."
8
 

Ini meliputi semua ibadah: seperti shalat, puasa, ruku', sujud, haji, menyembelih, nadzar, dan 

berbagai macam ibadah lainnya. Sebagaimana ayat-ayat sebelumnya meliputi semua itu. Dalam 

Shahih Muslim, dari Ali Radiyallahu’anhum, dari Nabi Muhammad Shalallhu’alihi wasallam: 

عَنَ �: ( �قا5 
سو5 �الله 
َ
 )اللهُ مَنْ َ�بحََ لِغtَِْ �اللهِ ل

Rasulullah bersabda: 'Allah Shubhanahu wa ta’alla mengutuk orang yang menyembelih untuk 

selain Allah."
9
 

                                                 
8
 HR. Al-Bukhari 2856 dan Muslim 30. 



 ٦

Dalam Shahih Bukhari, dari Umar bin Khathab Radiyallahu’anhum, dari Nabi Muhammad 

Shalallhu’alihi wasallam , beliau bersabda: " 

ناَ قَبدُْ�ُ (:  �قا5 
سو5 �الله 
َ
طْرَِ� �Naصَاَ
� �نْنَ مَرْيَمَ فإِغّمَا 4

َ
مَا 4

َ
يَطْرُْ�ِ� ك

َ
 ] لا

ْ
و
ُ
ق
َ
ُ ف

ُ
وْ� قَبدُْ�اللهِ َ�
سَُوْ�

ُ
  )ل

Rasulullah bersabda: "Janganlah kamu menyanjung (secara berlebihan/ghuluw) kepadaku 

sebagaimana kaum nashrani menyanjung Isa putra Maryam ‘alaihissalam, sesungguhnya aku 

adalah hamba-Nya, maka katakanlah: hamba Allah dan rasul-Nya"
10

 

Hadits-hadits yang menyuruh hanya menyembah Allah Shubhanahu wa ta’alla saja dan larangan 

menyekutukan-Nya serta sarana yang mengarah kepadanya sangat banyak yang sudah 

diketahui. 

 Adapun wanita, maka tidak ada ziarah kubur baginya, karena Rasulullah bersabda: 

) ِ
بُوْ
ُ
ق
ْ

�ِ� �لَ� N�)َ َعَن

َ
  )ل

Mengutuk wanita-wanita yang ziarah kubur.
11

 

Dan hikmahnya adalah –wallahu a'lam- sesungguhnya ziarah mereka bisa menyebabkan fitnah 

bagi mereka dan bagi laki-laki. Pada awalnya, ziarah kubur dilarang di permulaan Islam karena 

menutup menuju syirik. Tatkala Islam sudah tersebar dan tauhid sudah mantap, Nabi 

Muhammad Shalallhu’alihi wasallam mengijinkan ziarah untuk semua orang, kemudian 

melarang wanita secara khusus karena menutup sumber terjadinya fitnah. 

 Adapun kubur orang-orang kafir, maka tidak ada larangan ziarah sebagai peringatan dan 

pelajaran, akan tetapi tidak boleh mendoakan dan meminta ampun untuk mereka. Berdasarkan 

hadits dalam Shahih Muslim, dari Nabi Muhammad Shalallhu’alihi wasallam: bahwa beliau 

meminta ijin kepada Rabb-nya agar memohon ampunan untuk ibunya maka tidak diberi ijin 

kepada beliau, dan beliau meminta ijin untuk ke kuburnya, maka diberi ijin kepada beliau.
12

 Hal 

itu karena ibunya wafat di masa jahiliyah di atas agama kaumnya. 

 Aku memohon kepada Allah Shubhanahu wa ta’alla agar memberi taufik kepada kaum 

muslim, laki-laki dan perempuan, agar memahami agama dan istiqamah atasnya secara ucapan, 

perbuatan dan akidah, dan melindungi mereka semua dari segala hal yang menyalahi syari'atnya 

                                                                                                                                                                  
9
  HR. Muslim 1978. 

10
  HR. Al-Bukhari 3445 dan 6830. 

11
  HR. Ahmad 2/337, 356, 4/442, at-Tirmidzi 1056 dan ia berkata: hasan shahih, Ibnu Majah 1574 -1576. 

12
  HR. Muslim 976. 



 ٧

yang suci. Sesungguhnya Dia Maha Menguasai hal itu dan Maha Kuasa atasnya. Semoga 

shalawat dan salam selalu tercurah kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 

Syaikh Bin Baz rahimahullah – Majalah Buhuth edisi 42 hal 132-134. 


